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Abstrak
 

Sulawesi Tengah merupakan provinsi yang aktivitas terorismenya sangat dinamis walaupun perjanjian

perdamaian Malino telah ditandatangani. Akar permasalahan konflik horizontal yang belum terselesaikan,

menyebabkan aktivitas terorisme di Sulawesi Tengah masih terjadi. Yayasan Wisdom Institute yang

berlokasi di Palu Sulawesi Tengah adalah sebuah lembaga yang fokus kegiatannya adalah melakukan

pembinaan terhadap mantan narapidana terorisme yang berada di wilayah Sulawesi Tengah. Pembinaan

dilakukan dengan tujuan untuk merubah pemahaman para mantan narapidana teroris yang berpaham Islam-

Jihadis-Radikal menjadi Islam Washathiyah-Moderat. Selanjutnya Yayasan Wisdom Institute menggunakan

konsep pembinaan 3H (Heart, Hand, Head), Yayasan Wisdom Institute juga mengajak para mantan

narapidana teroris untuk menjadi pejuang perdamaian. Kafilah Pejuang Perdamaian adalah sebuah

komunitas yang di bentuk sebagai wadah para mantan narapidana terorisme di Sulawesi Tengah untuk

berkumpul dan menyuarakan perdamaian di Sulawesi Tengah. Untuk masyarakat umum, Yayasan Wisdom

Institute mengadakan seminar-seminar kebangsaan dan melakukan kegiatan pembinaan mental spiritual.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Selanjutnya

dianalisis menggunakan teori peran (role theory dan SWOT Analysis (Strength, Weakness, Opportuniy, and

Threat). Penelitian ini mendeskripsikan strategi Yayasan Kemanusiaan dalam hal ini Yayasan Wisdom

Institute dalam upaya Counter Violent Extremism. Berubahnya peran mantan narapidana terorisme dari

pelaku kejahatan menjadi pejuang perdamaian menunjukkan keberhasilan dari Yayasan Wisdom Institute.

Dari istilah Pejuang Perdamaian yang merupakan identitas baru yang mereka maknai dan identifikasi sendiri

setelah mengalami proses transformasi identitas maka lahirlah komunitas baru dengan nama Kafilah

Pejuang Perdamaian (KPP). Untuk penelitian selanjutnya direkomendasikan perlu mendapatkan informasi

yang utuh tentang karakter dan pergaulan kehidupan sehari-hari mantan narapidana teroris Poso (mantan

Jihadis Poso) sebelum dan sesudah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan sampai akhirnya bergabung

dengan Kafilah Pejuang Perdamaian (KPP), dan perlu digali lebih mendalam lagi tentang nasib dan harapan

masa depan para narapidana teroris (mantan Jihadis Poso) dan keluarganya.

......Central Sulawesi is a province with very dynamic terrorism activities despite the signing of the Malino

peace agreement. The root cause of the unresolved horizontal conflict has caused terrorism activities in

Central Sulawesi to still occur. Wisdom Institute Foundation, located in Palu, Central Sulawesi, is an

organisation that focuses its activities on fostering former terrorism prisoners in the Central Sulawesi region.

Coaching is carried out with the aim of changing the understanding of former terrorist prisoners who hold

the Islamic-Jihadist-Radical ideology into Washathiyah-Moderate Islam. Furthermore, the Wisdom Institute

Foundation uses the concept of 3H coaching (Heart, Hand, Head), the Wisdom Institute Foundation also

invites former terrorist prisoners to become peace fighters. The Caravan of Peace Fighters is a community
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formed as a forum for former terrorism prisoners in Central Sulawesi to gather and voice peace in Central

Sulawesi. For the general public, the Wisdom Institute Foundation organises national seminars and conducts

mental and spiritual development activities. This research is a type of qualitative research, with a descriptive

approach. Data collection techniques used in this research are through in-depth interviews and

documentation. Furthermore, it was analysed using role theory and SWOT Analysis (Strength, Weakness,

Opportuniy, and Threat). This research describes the strategy of the Humanitarian Foundation, in this case

the Wisdom Institute Foundation, in its Counter Violent Extremism efforts. The changing role of former

terrorism prisoners from criminals to peace fighters shows the success of the Wisdom Institute Foundation.

From the term Peace Fighter which is a new identity that they interpret and identify themselves after

experiencing the identity transformation process, a new community was born under the name Kafilah

Pejuang Perdamaian (KPP). For further research, it is recommended that it is necessary to obtain complete

information about the character and daily life of former Poso terrorist prisoners (former Poso Jihadists)

before and after leaving the Penitentiary until finally joining the Kafilah Pejuang Perdamaian (KPP), and it

is necessary to explore more deeply the fate and hopes for the future of terrorist prisoners (former Poso

Jihadists) and their families.


